ABSTRAK

Zaini Abdul Malik: Prinsip Penjaminan Dan Transformasi Hukum Islam
Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Penjaminan untuk Penjaminan Risiko Usaha Mikro
Kecil Menengah di Indonesia

Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena bahwa pertumbuhan ekonomi
syariah di Indonesia sangat dipengaruhi oleh eksistensi Usaha Menengah Kecil
dan Mikro (UMKM). Temuan awal menunjukan bahwa adanya korelasi positif
antara UMKM dan pertumbuhan ekonomi Indonesia, di mana UMKM berperan
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Hal ini dibuktikan dengan
data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017 bahwa ada 19 juta UMKM
yang telah dijamin oleh lembaga penjaminan. Adapun yang menjadi masalah
adalah bagaimana Prinsip Penjaminan dan Transformsi Hukum Islam Dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Penjaminan untuk penjaminan
risiko UMKM di Indonesia?

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
transformasi prinsip-prinsip hukum penjaminan syariah ke dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Penjaminan, implementasinya dalam penjaminan
risiko UMKM, dan tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap implementasi
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Penjaminan dalam penjaminan
risiko UMKM di Indonesia.

Penelitan ini menggunakan Kerangka teori : Grand theory menggunakan
teori iltizam dan kredo. Middle theory menggunakan teori transformasi hukum
dan kepastian hukum. Teori operasional menggunakan teori perjanjian dan
maslahat.

Metode Penelitian menggunakan metode kualitatif. Sumber data primer,
sekunder, dan tersier diperoleh dari sejumlah literatur dan empiris terkait dengan
prinsip penjaminan dan hukum Islam dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2016 tentang Penjaminan dalam penjaminan risiko UMKM di Indonesia. Sedang-
kan teknik pengumpulan data menggunakan book review (studi pustaka), dan
dokumentasi. Analisa data dilakukan secara deduktif.

Melalui penelitian ini disimpulkan: (1) transformasi prinsip-prinsip hukum
penjaminan syariah ke dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Penjaminan dapat dilihat pada pasal-pasal dan materi hukum yang mengatur
penjaminan risiko bagi UMKM; (2) implementasi peraturan perundang-undangan
di bidang penjaminan syariah mencakup dua aspek, yaitu pertama, masalah sosial
yang berkaitan dengan kesulitan UMKM untuk mengakses permodalan; dan
kedua, belum adanya payung hukum dan regulasi khusus yang jelas untuk bagi
penjaminan risiko UMKM; (3) dilihat dari perspektif hukum ekonomi Islam,
implementasi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 dalam penjaminan risiko
UMKM telah sesuai prinsip, asas, akad, dan kaidah-kaidah hukum ekonomi Islam.
Implikasi dari penelitian ini adalah diperlukan adanya peraturan khusus mengenai
lembaga penjaminan syariah



ABSTRACT

Zaini Abdul Malik: THE PRINCIPLE OF GUARANTEE AND ISLAMIC LAW
TRANFORMATION IN LAW NUMBER 1 OF 2016
CONCERNING INSURANCE AND RISK INSURANCE
FOR SMALL AND MEDIUM ENTERPRISE IN
INDONESIA

The background of the research is motivated by the phenomenon that the
growth of Islamic economics in Indonesia is strongly influenced by the existence
of Small-Medium Enterprises (MSMEs). The preliminary findings indicate that
there is a positive correlation between MSMEs and Indonesia’'s economic growth,
where MSMEs has role play in increasing the country's economic growth. The
evidence is supported by data from the Financial Services Authority (OJK) in
2017 that there are 19 million MSMEs that have been guaranteed by the holding
agency. The problem research is how the principle guarantee and Islamic law
transformation of Guarantee in Law Number 1 of 2016 in guarantying sharia
MSME risks in Indonesia?

This aims of the research is generally aimed to find out and to analyze the
transformation of sharia legal principles into the Guarantee Law Number 1 of
2016, its implementation in Sharia MSME risk assurance, and the perspective of
Islamic economic law towards the implementation of Guarantee Law Number 1 of
2016 in Sharia MSME risk assurance in Indonesia.

This research uses the Grand theory uses iltizam and creed theory. Middle
theory uses the theory of legal transformation and legal certainty. Operational
theory uses agreement and benefit theory.

The research method is hibliographical method or library research.
Primary, secondary, and tertiary data sources were obtained from a number of
literatures and empirically related to the implementation of Guarantee Law
Number 1 of 2016 in sharia MSME risk assurance in Indonesia. While data
collection techniques were obtained from book reviews, documentation,
observations, and interviews with the informants. Data analysis is done
deductively.

The research indicated that: (1) the transformation of the principles of
sharia guarantee law into the Guarantee Law Number 1 of 2016 can be found in
the articles and legal material governing risk assurance for sharia MSMEs in
Indonesia; (2) the implementation of law and regulation in the field of sharia
guarantee include two aspects: firstly, social issues that related to MSME
difficulties in accessing capital; and secondly, there is no clear legal and
regulatory basis for sharia MSME risk assurance; (3) according to the perspective
of Islamic economic law, the implementation of Guarantee Law Number 1 of
2016 in sharia MSME risk assurance has been in accordance with the basis,
principles, contracts, and rules of Islamic economic law. The implication of the
research is specific regulatory needs regarding on sharia guarantee institutions.
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